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ABSTRACT 

This research aims to analyze the impact of poverty and unemployment on economic growth in areas affected by the 

2004 earthquake and tsunami, specifically in Aceh Province. The data used are secondary data sourced from the 

Central Bureau of Statistics (BPS) and the Regional Planning and Development Agency (Bappeda) of Aceh Province 

over a period of 19 years from 2005 to 2023. The method used is a quantitative method with a multiple linear 

regression analysis model. Based on the research results, it was found that poverty, measured by the percentage of 

the poor population, has a significant influence with a value of 0.074 at α = 10%. Meanwhile, unemployment measured 

by the open unemployment rate is not significant with a value of 0.234 at both α = 5% and α = 10%. The model 

equation is PE = 1.909 + 0.324PPM - 0.569TPT + ε. Next, the correlation coefficient value is 0.438 and the coefficient 

of determination is 9,0%.Meanwhile, the t-value is 0,090 for the coefficient of the percentage of poor population and 

-1.237 for the coefficient of the open unemployment rate, as well as the F-value of 1.895. Post-tsunami, starting in 

2005, the percentage of poor residents continued to rise and began to decline after 6 years of the disaster, while the 

open unemployment rate also continued to increase in percentage and decreased 8 years after the tsunami. It is 

recommended to the local and provincial governments to launch poverty alleviation and unemployment reduction 

programs by creating job opportunities so that economic growth continues to increase in the future. 

 
Keywords: Tsunami 2004; poverty; unemployment; economic growth; and community welfare. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kemiskinan dan pengangguran terhadap pertumbuhan ekonomi 

di wilayah terpapar gempa bumi dan tsunami 2004 tepatnya di Provinsi Aceh. Data yang digunakan merupakan data 

sekunder yang bersumber dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan Badan  Perencanaan dan Pembangunan Daerah 

(Bappeda) Provinsi Aceh dalam kurun waktu 19 tahun dari tahun 2005 sampat  2023. Metode yang digunakan 

merupakan metode kuantitatif dengan model analisis regresi linear berganda. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 

bahwa kemiskinan yang diukur dengan presentase penduduk miskin berpengaruh signifikan dengan nilai 0,074 pada 

α = 10%.  Sedangkan pengangguran yang diukur dengan tingkat pengangguran terbuka tidak signifikan dengan nilai 

0,234 baik pada  α = 5% atau α = 10%. Adapun model persamannya PE = 1,909+0,324PPM-0,569TPT+ε. 

Selanjutnya, nilai koefisien korelasi sebesar 0,438  and koefisien determinasi sebesar 9,0% .Sedangkan nilai thitung 

sebesar 0,090 untuk koefisien presentase penduduk miskin dan -1,237 untuk koefisien tingkat pengangguran terbuka 

serta nilai Fhitung sebesar 1,895. Pasca tsunami tepatnya mulai tahun 2005 presentase penduduk miskin terus 

meningkat dan mulai menurun setelah 6 tahun musibah, sedangkan tingkat pengangguran terbuka juga terus 

meningkat presentasenya dan menurun 8 tahun setelah tsunami. Direkomendasikan kepada pemerintah daerah dan 

provinsi agar mencanangkan program pengentasan kemiskinan dan mengurangi pengangguran dengan menciptakan 

lapangan kerja agar pertumbuhan ekonomi terus meningkat dari tahun ke tahun.  

 

Katakunci: Tsunami 2004: kemiskinan; pengangguran; pertumbuhan ekonomi; dan kesejahteraan masyarakat. 
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 PENDAHULUAN 

Sejak era milenium, tepatnya tahun 2000-an keatas berbagai musibah terutama bencana alam 

melanda pada hampir semua negara di dunia dan dampaknya telah menjadi masalah global.  Karena 

merupakan masalah global (Khan et al., 2023) dimana hingga  saat ini intensitasnya makin meningkat, 

dan umumnya membuat negara-negara  berkembanglah yang sebagian besar terkena dampaknya. 

Selanjutnya menurut  (Shimada, 2022)  selain bencana alam diatas, perubahan iklim dan  berbagai 

bencana lainnya juga mempengaruhi pertumbuhan ekonomi dan kemiskinan serta menurut (Udoikah & 

Nwoba, 2016),  bahwa bencana alam yang terjadi di negara-negara berkembang masih memerlukan 

bantuan kemanusiaan antarbangsa, sehingga perlu pengelolannya secara efektif (Moslehi et al., 2016) 

dalam Pembangunan ekonomi.  

Pembangunan pada berbagai bidang yang terdampak bencana telah membawa perubahan nyata 

sebagai akibat dari bantuan kemanusiaan antarbangsa. Salah satunya yang terjadi di Indonesia, yakni 

musibah gempa bumi dan tsunami pada 26 Desember 2004 tepatnya di Provinsi Aceh. Pelaksanaan 

program rehabilitasi dan rekonstruksi pasca tsunami  di provinsi ini tidak berjalan dengan baik tanpa 

bantuan dari pihak donor. Bantuan  sebesar US$ 6,1 milliar ini merupakan bantuan terbanyak dalam bagi 

pemerintah Aceh di Indonesia (Adamy, 2021) yang diperuntukkan bagi provinsi ini yang telah 

mengakibatkan banyak korban jiwa, dan kerusakan infrastruktur sebagaimana dalam grafik 1 berikut 

ini: 

 

Grafik 1 

Kerusakan akibat Gempa Bumi dan Tsunami Aceh Tahun 2004 
                            

Sumber: Badan Arsip Statis Tsunami (BAST) Aceh, 2024. 

 

Berdasarkan grafik diatas, dalam musibah gempa bumi dan tsunami  ini pengungsi merupakan 

jumlah terbanyak yakni 514.150 jiwa, sementara korban meninggal (masyarakat) mencapai 165.708 jiwa 

serta guru meninggal mencapai lebih dari 2.500 jiwa. Kemudian rumah yang rusak mencapai 120,000 

unit dan yang hancur mencapai 70.000 unit, sementara infrastruktur  seperti 2.000 gedung sekolah 

hancur/rusak, gedung pemerintah sebanyak 1.052 hancur/rusak dan jalan sepanjang 3.000 km rusak serta 
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infrastuktur lainnya dapat dilihat pada grafik 1. 

 Bantuan dari donor baik secara fisik maupun non fisik  telah membawa banyak perubahan 

posotif dalam kesejahteraan masyarakat korban/terpapar tsunami ini. Bantuan fisik muncul diawal masa 

pasca musibah gempa bumi dan tsunami, berupa makanan dan pakaian serta disinilah sangat diperlukan 

peran logistik kemanusiaan (Sahay et al., 2016).  Sementara bantuan fisik dan fisik juga terus berjalan 

sampai lebih kurang 5 (lima) tahun kedepannya, sehingga pembangunan ekonomi  (McCaughey et al., 

2018) menjadi  lebih baik lagi bagi penduduk Aceh dengan transformasi sosial (Zikri, 2017).  Hal ini 

mengidikasikan bahwa dilain sisi, bertambahnya populasi dan keinginan korban gempa bumi dan 

tsunami ynag beragam dimana sebagian ingin kembali dan tinggal di daerah asal (McCaughey et al., 

2018) telah membuat masalah kebijakan pembangunan perumahan yang berlarut-larut bagi para 

pengambil kebijakan dan donatur.  

Kemudian dalam menyalurkan bantuannya menurut (Greenspan et al., 2022) perlunya 

partisipasi masyarakat dan kapasitas LSM, dan diperkuat oleh  (Cusumano, 2021) bahwa berdasarkan 

teori peran, berpendapat bahwa konsep peran organisasi merupakan kunci dalam membentuk interaksi 

LSM-LSM. Selanjutnya didukung oleh  (More et al., 2015) bahwa LSM membantu mereka untuk 

memberdayakan mereka secara ekonomi. Sehingga (Guliyev et al., 2019) menegaskan  peran organisasi 

non-pemerintah (LSM) patut diapresiasi dalam mempromosikan pertanian berkelanjutan. Kemudian 

menurut (Lorente-Ayala et al., 2020) munculnya organisasi-organisasi non-pemerintah (LSM) selama 

beberapa dekade terakhir telah menjadikan relawan sebagai elemen kunci.   

Bantuan kemanusiaan antar bangsa telah banyak membawa perubahan positif bagi kehidupan 

korban yang terdampak bencana di Provinsi Aceh. Disamping itu juga berdampak negatif seperti 

penurunan jumlah penduduk, penurunan PDRB dan meningkatnya inflasi, pengangguran dan 

kemiskinan. Hal ini tercermin dari angka Indek Pembangunan Manusia (IPM). Menurut (Dědeček & 

Dudzich, 2022), IPM merupakan salah satu indikator pembangunan dalam mengukur kesejahteraan 

suatu masyarakat dalam suatu negara. Sehingga (Resce, 2021), mempertegas bahwa terjadi perubahan 

yang relevan ketika IPM disesuaikan dengan pendapatan atau sejumlah kekayaan yang dimiliki 

masyarakat dan hal ini berdampak terhadap pertumbuhan ekonomi.  

Namun demikian, secara umum  ketika bantuan telah diberikan dan berdampak positif terhadap 

kesejahteraan Masyarakat yang tercermin dari pertumbuhan ekonomi provinsi ini. Namun disatu sisi 

justru sampai saat ini Provinsi Aceh menjadi salah satu provinsi tergolong miskin di Indonesia bahkan 

menjadi provinsi termiskin di Pulau Sumatera. Demikian pula dengan kondisi pengangguran yang 

cendrung berfluktuasi dan terus meningkat dari tahun ke tahun dan masih tetap berada diatas angka 

kemiskinan dan pengangguran nasional.  

 

 

METODE PENELITIAN 

Ruang  Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini meliputi kemiskinan yang diukur dengan presentase penduduk 

miskin dalam persen dan pengangguran  yang diukur dengan tingkat pengangguran terbuka  dalam 

persen serta pertumbuhan ekonomi  dalam persen di Provinsi Aceh dalam kurun waktu 2005-2023. 
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Jenis dan Sumber Data 

 Jenis data yang digunakan merupakan data sekunder. Data sekumder bersumber dari Badan 

Pusat Statistik (BPS) Provinsi Aceh dan Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (Bappeda) Aceh, 

Balai Arsip Statis dan Tsunami (BAST) Provinsi Aceh, serta Dinas Sosial Provinsi Aceh. 

 

Model Analisi Data 

Model analisis data yang digunakan dalam penelitian ini regresi linear berganda, yang 

berpedoman pada rumus dari Gujarati dan Porter (2010) dengan persamaan sebagai berikut: 

Y = β0 + β1X1  + β2X2  + βnXn  +  ε........................................................(1) 

  Dimana Y merupikan variabel terikat atau dependent variable, β0 merupakan  intercept atau 

konstanta, β1 merupakan koefisien regresi variabel dari X1, β2 merupakan koefisien regresi variabel X2, 

dan β3 merupakan koefisien regresi variabel X3, β4 merupakan koefisien regresi variabel X4 serta ε 

adalah  error term.  

  Kemudian persamaan (2.1) dinotasikan kedalam bentuk notasi dengan persamaan sebagai 

berikut:  

PE = β0 + β1PPM + β2TPT+  ε..................................................................(2) 

Dimana Y merupakan variabel terikat atau pertumbuhan ekonomi, kemudian β0 merupakan  

intercept atau konstanta, β1 merupakan koefisien regresi variabel presentase penduduk miskin, β2 

merupakan koefisien regresi variabel tingkat pengangguran terbuka, serta ε adalah  error term.  

 

Uji Kesesuaian (Goodness of Fit) 

Selanjutnya untuk pengujian validitas dari hasil estimasi model penelitian, digunakan pengujian 

secara statistik yang berupa uji individual (t-test),  uji koefisien korelasi (R) dan uji koefisien determinasi 

(R2). Suatu perhitungan statistik disebut nyata (signifikan) apabila nilai statistiknya berada pada daerah 

dimana Ho ditolak. Sebaliknya disebut tidak nyata (tidak signifikan) apabila nilai uji statistiknya berada 

pada daerah dimana Ho diterima. Uji tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut: 

a. Uji Statistik Individual (uji t) 

Uji siginifikansi parameter individual (uji t) pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel 

bebas (independent variable) secara individual dalam menjelaskan variasi variabel terikat (dependent 

variable).  

Hipotesis nol (Ho) yang akan diuji apakah parameter penelitian ini (βi) lebih kecil atau sama dengan 

nol yang dapat ditulis sebagai berikut: 

Ho : β1  0 artinya variabel bebas (presentase penduduk miskin dan tingkat pengangguran terbuka) tidak 

berpengaruh nyata/tidak signifikan terhadap variabel terikat (pertumbuhan ekonomi) di 

wilayah terpapar tsunami 2004 di Provinsi Aceh.  

Sedangkan hipotesis alternatif (Ha) dalam penelitian ini yang akan diuji apakah parameter (βi) lebih 

besar dari nol yang dapat ditulis sebagai berikut: 

Ha : β1   0 artinya variabel bebas (presentase penduduk miskin dan tingkat pengangguran terbuka)  

berpengaruh nyata/signifikan terhadap variabel terikat (pertumbuhan ekonomi) di wilayah 

terpapar tsunami 2004 di Provinsi Aceh. 
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Uji t dapat dilakukan dengan cara membandingkan nilai t-hitung dengan nilai t-tabel. Apabila nilai t-

hitung lebih besar dari nilai t-tabel (t-hit > t-tab), maka hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho) 

ditolak. Namun sebaliknya apabila nilai t-hitung lebih kecil atau sama dengan nilai t-tabel (t-hit   t-tab), maka 

hipotesis nol (Ho) diterima dan hipotesis alternatif (Ha) ditolak.  

Selaini itu uji t juga  digunakan untuk menguji hipotesis suatu parameter rata-rata bila sampel 

berukuran kecil ( n ≤ 30 ) dan ragam populasi tidak diketahui (Husaini dan Punomo, 2013). 

b. Uji Statistik Simultan (uji F) 

Menurut (Suyanto, 2010) pengujian ini melibatkan kedua vriabel bebas terhadap variabel terikat 

dalam menguji ada tidaknya pengaruh yang signifikan secara serentak/bersama- sama. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pertumbuhan Ekonomi 

Bencana alam, salah satunya gempa bumi dan tsunami yang melanda Provinsi Aceh pada tahun 

2004 senantiasa bermuara pada 2 (dua) dampak, yakni dampak positif dan negatif. Dampak positif, 

diantaranya kondisi perekonomian secara perlahan akan tumbuh dan membaik akibat adanya bantuan 

kemanusiaan baik local, nasional maupun internasional terutama dalam hal bantuan mata pencaharian 

(livelihood) yang dibuktikan dengan kondisi pertumbuhan ekonomi. Sedangkan dampak negative 

diantaranya masuknya pengaruh demonstration effect atau memudarnya beberapa pola hubungan dalam 

kehidupan bermasyarakat.  

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu  indicator dalam mengukur kesejahteraan atau 

kemakmuran suatu wilayah atau nehara. Kondisi pertumbuhan ekonomi Indonesia dan Provinsi Aceh pasca  

gempa bumi dan tsunami dapat dijabarkan pada grafik 2 sebagai berikut: 

 

Grafik 2 

Pertumbuhan Ekonomi Indonesia dan Provinsi Aceh Pasca Gempa Bumi dan Tsunami 2004 Tahun 2004-

2023 (Persen) 

 

 
Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Aceh, 2024. 
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Berdasarkan grafik 2 diatas jelas bahwa, pertumbuhan ekonomi Provinsi Aceh memang sudah 

tergolong rendah sebelum terjadi bencana tsunami dan gempa bumi dan tsunami tahun 2002 dengan rata-

rata di atas 1 persen  dan hal ini diantaranya akibat konflik yang berkepanjangan. Pada tahun 2004, tingkat 

pertumbuhannya sebesar 1,76 persen  dan terus menurun sampai tahun 2005 hingga mencapai 1,22 persen. 

Angka ini masih jauh di bawah rata-rata pertumbuhan nasional yang sebesar 5,13 persen pada tahun 2004 

dan meningkat menjadi 5,6 persen pada tahun 2005.  

Namun pada tahun 2006-2007 meningkat menjadi 7,70 persen  dan 7,23 persen, melampaui laju 

pertumbuhan ekonomi Indonesia yang sebesar 5,5 persen dan 7,23 persen serta 6,9 persen  pada periode 

yang sama. Hal ini merupakan dampak dari fase pemulihan pada masa rehabilitasi dan rekonstruksi yang 

melibatkan pembangunan infrastruktur, khususnya infrastruktur publik, sehingga menghasilkan perputaran 

uang yang signifikan di provinsi tersebut. Dalam tiga tahun terakhir, pertumbuhannya relatif rendah akibat 

dampak Covid-19 yang memurun pada akhir tahun 2029. Selanjutnya menurun drastic pada tahun 2020 

meningkat perlahan sampai tahun 2021 sampai tahun 2023.  

 

Kemiskinan 

Gempa bumi dan tsunami secara tidak langsung berdampak pada peningkatan kemiskinan akibat 

sebagian besar rumah rusak karena musibah ini.  Selanjutnya pengertian kemiskinan yang didasarkan 

atas pengukuran tingkat pendapatan terbagi menjadi dua, yaitu kemiskinan absolut dan kemiskinan 

relatif. Kemiskinan absolut berkaitan dengan ketidakmampuan seseorang melampaui ukuran kemiskinan 

yang telah ditetapkan. Kemiskinan relatif berkaitan dengan perbedaan tingkat pendapatan suatu 

kelompok dibandingkan dengan kelompok pendapatan lainnya. Kemiskinan absolut ditentukan 

berdasarkan ketidakmampuan untuk mencukupi kebutuhan pokok minimum. Kebutuhan pokok 

minimum diterjemahkan sebagai ukuran finansial dalam bentuk uang. Nilai kebutuhan minimum 

kebutuhan dasar tersebut dikenal dengan Garis Kemiskinan. Kemiskinan relatif ditentukan berdasarkan 

ketidakmampuan untuk mencapai standar kehidupan yang ditetapkan masyarakat setempat sehingga 

proses penentuannya sangat subjektif. Biasanya kemiskinan relatif ini difokuskan kepada distribusi 

pendapatan (BPS, 2015). 

Pemulihan ekonomi yang dilakukan oleh lembaga kemanusiaan baik local, nasional maupun 

internasional pada umumnya melalui program mata pencaharian atau pemulihan penghidupan keluarga 

telah membawa peningkatan pendapatan tingkat individu atau tingkat pendapatan keluarga bagi 

masyarakat Aceh. Program-program tersebut dapat mengurangi angka kemiskinan di daerah terpapar 

gempa bumi dan tsunami 2004. Disamping itu untuk mempercepat pemulihan pasca bencana perlunya 

modal sosial sebagai inti perencanaan yang memegang peranan penting dalam membangun kembali 

wilayah terpapar bencana  gempa bumi (Shimada, 2015). Hal ini dipertegas oleh (Saukani & Ismail, 

2019) yang mengkategorikan dimensi modal sosial  yang sampai saat ini merupakan modal sosial penting 

dalam perspektif  di negara-negara berkembang dengan hasil dan konsekuensinya (Min et al., 2019).  

Adapun angka kemiskinan di provinsi Aceh pasca gempa bumi dan tsunami dapat dipaparkan 

sebagai berikut: 
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Grafik 3  

Presentase Penduduk Miskin di Provinsi Aceh Tahun 2005-2023 (Persen) 

 

                              
  Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Aceh, 2024. 

 

Grafik 3 menjabarkan presentase penduduk miskin di Provinsi Aceh sejak tahun 2005-2023 yang 

cendrung menurun nanumun berfluktuasi. Presentase penduduk miskin tertinggi terjadi pada tahun 2005 

sebesar 28,69 persen dan sedikit menurun menjadi 28,28 persen  pada tahun 2006. Tahun ini merupakan 

tahun pasca terjadinya musibah gempa bumi dan tsubani 2005, dimana pada saat itu Sebagian besar 

masyarakat kehilangan pekerjaan akibat musibah nasional ini. Selanjutnya pada 2007 mulai terjadi 

penurunan sebesar 26,65 persen  pada tahun 2007 dan terus menurun sampai tahun 2020 menjadi 14,99 

persen. Namun pada tahun 2021 presentase meningkat lagi menjadi 15,33 persen  sebagai dampak dari 

pandemi Covid-19 yang melanda hamper seluruh dunia pada akhir tahun 2019 tersebut. 

 

Tingkat Pengangguran Terbuka 

Salah satu indikator ekonomi adalah pengangguran dan dampak tsunami telah meningkatkan 

angka pengangguran. Bantuan kemanusiaan antarbangsa melalui program pernberdayaan ekonomi ini 

diharapkan dapat memulihkan ekonomi sampai pada Pembangunan ketahamam penghidupan (Sina et 

al., 2019). Sehingga dengan adanya program  pemulihan dibidang ekonomi misalnya dengan program 

livelihood atau memulihkan kembali  mata pencaharian keluarga sesuai dengan profesi sebelum gempa 

bumi/tsunami atau usaha baru yang belum digeluti sebelumnya yang diharapkan dapat mengurangi 

pengangguran dan menstabilkan inflasi.  

Pengangguran terbuka merupakan angkatan kerja yang masih belum bekerja atau tidak bekerja atau 

sedang mencari pekerjaan. Berikut merupakan tingkat pengangguran terbuka di Provinsi Aceh pasca gempa 
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bumi dan tsunami 2004: 

Grafik 4 

Tingkat Pengangguran Terbuka di Provinsi Aceh Tahun 2005-2023 (Persen) 

 

                       

Sunber: Badan Pusat Statistik Provinsi Aceh, 2024 

 

 Berdasarkan grafik 4  bahwa tingkat pengangguran terbuka terjadi pada tahun 2005 dan tahun 2006 

yang berada diatas 10 persen  yakni 10.84 persen  dan 10.33 persen. Hal ini dikarenakan akibat musibah 

gempa bumi dan tsunami banyak orang kehilngan pekerjaan sehingga Tingkat pengangguranpun tinggi. Hal 

ini khusus bagi masyarakat yang bekerja pada sektor infornal sebagaimana kita ketahui bahwa sektor swasta 

lebih berkembang pesat dibandingkan sektor pemerintahan di provinsi ini. Kemudian pada tahun 2007 

mengalami menurunan menjadi 9.84 persen pada 2007 dan 9.1 persen  pada 2012. Selanjutnya terjadi 

peningkatan lagi pada tahun 2013 mencapai 10.3 persen  dan seterusnya mengalami penurunan mencapai 

6.03 persen  pada tahun 2023. 

 

Analisis Koefisien Korelasi dan Koefisien Determinasi 

a.Koefisien Korelasi 

Adapun untuk mengetahui kriteria pengujian hubungan atau koefesien korelasi antar variabel 

menurut (Iqbal, 2011) adalah sebagai berikut : 

a.Nilai pearson correlation 0,00 s/d 0,20 = tidak ada korelasi 

b.Nilai pearson correlation 0,21 s/d 0,40 = korelasi lemah 

c.Nilai pearson correlation 0,41 s/d 0,60 = korelasi sedang 

d.Nilai pearson correlation 0,61 s/d 0,80 = korelasi kuat 

e.Nilai pearson correlation 0,81 s/d 1,00 = korelasi sempurna 
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Koefisien korelasi (R) sebesar 0,438 artinya terdapat hubungan yang sedang antara presentase 

penduduk kemiskinan dan tingkat pengangguran terbuka  terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Aceh. 

 

b.Koefisien Determinasi  

Selanjutnya nilai koefisien determinasi (R-adjusted) sebesar 0,090 yang berarti 9,0 persen 

pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh presentase penduduk miskin dan tingkat pengangguran terbuka 

dan sisanya sebesar 90,1 persen dipengaruhi oleh variabel lain di luar model ini. 

 

c.Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 1 

Estimasi Koefisien Variabel  

 

No. Variable Estimation  

Coefficient 

1. Konstanta                                 1,909 

2. PPM/Presentase Penduduk Miskin 0,324   

3. TPT/Tingkat Pengangguran Terbuka -0,569  

   

                    Sunber: Hasil Penelitian (2024). 

 

Berdasarkan Tabel 1.1 diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 

Y    = 1,909+0,324X1-0,569X2+ε….........................................................(5) 

PE  =  1,909+0,324PPM-0,569TPT+ε…..................................................(6) 

Persamaan regresi linier berganda dapat diartikan sebagai berikut: 

a.Konstanta 

Nilai konstanta sebesar 1,909 artinya jika presentase penduduk miskin dan timngkat pengangguran 

terbuka serta pertumbuhan ekonomi sama dengan nol maka nilai konstanta sebesar 1,909. 

b.Koefisien variabel PPM 

Nilai koefisiennya sebesar 0,324 yang berarti apabila presentase penduduk miskin meningkat 

sebesar 1 persen maka pertumbuhan ekonomi juga akan meningkat sebesar 0,324 persen.  Hal ini tidak 

sesuai dengan teori, namun sesuai dengan yang terjadi di wilayah terpapar tsunami ini. 

c.Koefisien variabel TPT 

Koefisien sebesar -0,569 artinya jika tingkat pengangguran terbuka naik sebesar 1 persen maka 

pertumbuhan ekonomi juga menurun sebesar 0,569 persen. Hal ini sesuai dengan kondisi pasca musibah 

tsunami 2004 ini bahwa pengangguran yang semakin menurun akan berdampak terhadap peningkatan 

pertumbuhan ekonomi di provinsi ini.  
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Pengujian hipotesis 

a.Uji Hipotesis (Uji t) 

Adapun penjabaran uji t dapat dilihat pada tabel berikut ini 

Table 2  

Signifikansi Uji t  

 
No. Variabel t Sig 

1. Konstanta  0,777      0,448 

2. PPM 1,910         0,074   

3. TPT -1,237        0,234  

    

Sunber: Hasil Penelitian (2024). 

Berdasarkan tabel 1.2, hasil uji t pada variabel kemiskinan diperoleh t hitung sebesar  1,910 < t 

tabel  dengan nilai sig. 0,074 > 0,1, maka ha ditolak dan Ho diterima, artinya variabel kemiskinan tidak 

berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi pada α=0,1. 

Sedangkan hasil uji t pada variabel tingkat pengangguran terbuka diperoleh t hitung sebesar 0,234 

< t tabel dengan nilai sig. 0,234 > 0,05 maupun 0,1, maka Ha diterima dan Ho ditolak, artinya variabel 

tingkat pengangguran terbuka tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi pada α=0,05 maupun 

pada  α=0,1.  

 

b.Uji Hipotesis (Uji F) 

Adapun signifikansi uji F dapat dilihat pada tabel berikut ini 

Tabel 3 

                                                   Signifikansi Uji F 

 
No. Nilai Fhit Nilai Ftabel 

1. 1,895                              3,060 

   

        Sumber : Hasil Penelitian (2024) 

 

Berdasarkan tabel 3 diperoleh nilai F hitung sebesar 1,895 < F tabel yaitu 3,060 dan nilai Sig 

sebesar 0,183 > 0.05 maupun 0,1 maka Ha ditolak dan Ho diterima artinya variabel presentase penduduk 

miskin dan tingkat pengangguran terbuka secara simultan tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan 

ekonomi.  

 

 

 KESIMPULAN 

a. Presentase penduduk miskin  berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 

wilayah terpapar tsunami 2004 di Provinsi Aceh. 

b. Tingkat pengangguran terbuka tidak berpengaruh  signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 

wilayah terpapar tsunami 2004 di Provinsi Aceh. 
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c. Nilai koefisien korelasi (R) sebesar  0,438 artinya terdapat hubungan yang sedang  antara presentase 

penduduk miskin dan Tingkat pengangguran terbuka  terhadap pertumbuhan ekonomi wilayah 

terpapar gempa bumi dan tsunami 2004 di Provinsi Aceh.  

 

SARAN 

a. Perlunya peran pemerintah Provinsi Aceh dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang 

merupakan cerminan kesejahteraan masyarakat provinsi ini pasca gempa bumi dan tsunami 2004. 

b. Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu rekomendasi bagi pemerintah 

Provinsi Aceh dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi.  

c. Perlunya program-program pemerintah dalam mengurangi kemiskinan dan angka pengangguran 

melalui program perberdayaan masyarakat untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat.  
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